BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pengujian dari data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS Statistic 15.0, maka penelitian

menyimpulkan bahwa:

1. Kepemilikan manajerial (KMA\) tidak berpengaruh signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela (IPS). Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.15 bahwa
nilai sig. untuk variabel kepemilikan manajerial (KMA) 0,08 > alpha 0,05
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,12. Sehingga hipotesis pertama

(Hy) ditolak.

2. Kepemilikan institusional (KIN) tidak berpengaruh signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela (IPS). Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.15 bahwa
nilai sig. untuk variabel kepemilikan institusional (KIN) 0,26 > alpha 0,05
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,03. Sehingga hipotesis kedua (H2)

ditolak.

3. Proporsi komisaris independen (KID) tidak berpengaruh signifikan terhadap
luas pengungkapan sukarela (IPS). Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.15
bahwa nilai sig. untuk variabel proporsi komisaris independen (KID) 0,81 >
alpha 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,02. Sehingga hipotesis

ketiga (Hs) ditolak.
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4. Ukuran dewan komisaris (UDK) berpengaruh signifikan positif terhadap
luas pengungkapan sukarela (IPS). Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.15
bahwa nilai sig. untuk variabel ukuran dewan komisaris (UDK) 0,00 < alpha
0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,01. Sehingga hipotesis keempat

(Ha) diterima.

5. Proprietary cost (PRC) tidak berpengaruh signifikan terhadap luas
pengungkapan sukarela (IPS). Hal ini ditunjukkan pada tabel Tabel 4.15
bahwa nilai sig. untuk variabel proprietary cost (PRC) 0,98 > alpha 0,05
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,03. Sehingga hipotesis kelima (Hs)

ditolak.

6. Luas pengungkapan sukarela (IPS) berpengaruh signifikan positif terhadap
nilai perusahaan (NIP). Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.16 bahwa nilai sig.
untuk variabel luas pengungkapan sukarela (IPS) 0,00 < alpha 0,05 dengan
nilai koefisien regresi sebesar 6,76. Sehingga hipotesis keenam (Hs)

diterima.

Saran

Penelitian ini memiliki saran untuk perusahaan dan para peneliti

selanjutnya sebagai berikut:

Bagi perusahaan
a. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan transparansi informasi untuk
meningkatkan tingkat pengungkapan sukarela pada pelaporan tahunan,

sehingga dapat menarik investor untuk membeli saham perusahaan.
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b. Perlunya peningkatan proporsi komisaris independen untuk mendukung
efektivitas pengendalian terhadap proses penyusunan laporan tahuan yang
lebih informatif dan transparan kepada publik.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penilaian luas pengungkapan
informasi sukarela yang dilakukan tanpa memberikan bobot yang berbeda
terhadap derajat kerincian informasi yang diungkapkan oleh perusahaan.
Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya disarankan
agar menambahkan perhitungan dengan sistem pembobotan dalam
penilaian indeks pengungkapan sukarela, sehingga menghasilkan penilaian

yang lebih relevan.

b. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya berasal dari
satu periode perusahaan yang terdaftar di BEI yaitu periode 2015. Untuk itu
sampel penelitian selanjutnya dapat memasukkan dari semua sektor dengan
periode diatas tiga tahun sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi untuk

semua perusahaan publik di Indonesia.

c. Hasil analisis yang menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) yang
rendah, yaitu sebesar 0,068 atau 6,8% yang artinya variabel kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen,
ukuran dewan komisaris, dan proprietary cost masih kecil terhadap luas
pengungkapan sukarela. Hal ini mengindikasikan bahwa ada variabel-
variabel lain yang tidak diteliti yang juga berpengaruh dalam menentukan

tingkat luas pengungkapan sukarela. Untuk itu penelitian selanjutnya dapat
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memasukkan variabel-variabel lain yang kemungkinan berpengaruh
terhadap pengungkapan sukarela, seperti financial distress, kepemilikan

asing, komite audit, jumlah rapat komite audit, dan lain-lain.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain:

1.

Penelitian ini hanya terbatas dengan menggunakan sampel perusahaan yang
terdaftar di BEI periode 2015. Sehingga memungkinkan kurang

menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

. Penilaian luas pengungkapan informasi sukarela yang dilakukan tanpa

memberikan bobot yang berbeda terhadap derajat kerincian informasi yang
diungkapkan oleh perusahaan.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya
menjelaskan 6,8% dari variabel dependen, sisanya dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.



